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INTISARI 

Satellite Derived Bathymetry (SDB) merupakan metode alternatif yang dapat 

menggantikan Single-Beam Echo Sounder (SBES), Multi-Beam Echosounder 

(MBES), dan Airborne Lidar Bathymetry (ALB) untuk melakukan pengukuran 

kedalaman. Metode ini umumnya diterapkan pada perairan dangkal yang relatif jernih. 

Hasil pengukuran metode ini juga mampu memberikan nilai korelasi dan akurasi yang 

baik. Akan tetapi, tidak semua kondisi perairan di Indonesia bersifat jernih. Oleh 

karena itu, maka perlu dilakukan penelitian yang berfokus pada perairan tidak jernih 

supaya dapat memutuskan apakah metode ini cocok untuk diterapkan di wilayah 

perairan tidak jernih. Lokasi penelitian yang diambil sebagai objek analisis ini adalah 

Alur Pelayaran Barat Surabaya. 

 

Penerapan SDB membutuhkan citra satelit sebagai dataset-nya dengan 

dilengkapi oleh data kedalaman in situ. Citra satelit yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah PlanetScope multitemporal, yaitu epok tahun 2020, 2017, dan 2016, 

sedangkan data kedalaman in situ berupa data grid hasil pemeruman MBES terkoreksi. 

Metode SDB dalam penelitian ini menggunakan model Lyzenga (2006) berupa 

persamaan Multiple Linear Regression (MLR). Citra satelit tadi perlu di-overlay 

dengan data kedalaman in situ untuk mengekstrak nilai per pixel sebagai parameter 

masukan proses regresi. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstraksi kedalaman metode SDB di 

perairan tidak jernih memberikan nilai akurasi yang baik namun dengan korelasi yang 

buruk. Akurasi terbaik ditunjukkan oleh nilai RMSE sebesar 0,820 m untuk rentang 

kedalaman 5 s.d. 10 m. Melihat standarisasi ketelitian, yaitu SNI 8202 Tahun 2015, 

akurasi ini memenuhi kategori interval 5 m untuk pemetaan LPI skala 1:10.000. Akan 

tetapi, nilai korelasi terbaik hanya sebesar 0,137. Rendahnya nilai korelasi ini 

kemungkinan disebabkan oleh sampel kedalaman yang hanya berada di alur navigasi, 

identifikasi kedalaman yang hanya berbasis pada spektral sinar tampak, dan lokasi 

penelitian yang cukup keruh akibat dari pengaruh sedimentasi muara sungai. 

 

Kata kunci: ekstraksi kedalaman, Satellite Derived Bathymetry, perairan tidak jernih, 

Lyzenga, PlanetScope.  
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ABSTRACT 

Satellite Derived Bathymetry (SDB) is an alternative method that can replace 

Single-Beam Echosounder (SBES), Multi-Beam Echosounder (MBES), and Airborne 

Lidar Bathymetry (ALB) to perform depth measurement. This method is generally 

applied to relatively clear and shallow water. The measurement results are also able 

to provide good correlation and accuracy. However, not all of the water conditions in 

Indonesia are clear. Therefore, it is necessary to conduct research which focusses on 

turbid water in order to decide whether this method is suitable to be applied in turbid 

water. The research location was taken in West Surabaya Shipping Channel. 

 

The application of SDB requires satellite imagery as its dataset that is 

complemented by in situ depth data. The satellite image used in this research is 

multitemporal PlanetScope, namely in epoch 2020, 2017, and 2016, while the in situ 

depth data, is in the form of corrected MBES grid data. The SDB method in this 

research used the Lyzenga (2006) model in the form of the Multiple Linear Regression 

(MLR) equation. The satellite image needs to be overlaid with in situ depth data to 

extract the value per pixel as the input parameter for the regression process. 

 

The result showed that the depth extraction of the SDB method in turbid water 

gave a good accuracy but with poor correlation. The best accuracy is indicated by the 

RMSE value of 0,820 m for a depth range of 5 to 10 m. Looking at the standardization 

of accuracy, namely SNI 8202 of 2015, this accuracy meets the 5 m interval category 

for LPI mapping with a scale of 1:10.000. However, the best correlation is only 0,137. 

This low correlation is probably caused by the depth samples which are only in the 

navigation channel, the depth identification which is only based on visible spectral 

light, and the research location is quite turbid due to the impact of river estuary 

sedimentation. 

 

Keywords: depth extraction, Satellite Derived Bathymetry, turbid water, Lyzenga, 

PlanetScope.  

Kajian Pengukuran Kedalaman Menggunakan Metode Satellite Derived Bathymetry di Area Perairan
Tidak
Jernih
CERIIL ALFA KARINA, Bambang Kun Cahyono, S.T., M.Sc.
Universitas Gadjah Mada, 2021 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


